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Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh ketertarikan penulis pada
keunikan dari beberapa faktor, yakni pesantrennya, santrinya dan juga gaya
berdakwah Kyainya. KH. Mifachul Munir menamai pondok pesantrennya dengan
embel-embel “seni”. Hal ini dikarenakan keahlian dan hobi beliau dalam bidang
seni, bailk seni musik maupun seni lukis. Para santri yang dibina oleh KH.
Miftachul Munir mayoritas adalah anak yatim dan yatim piatu. Anak yatim
maupun yatim piatu biasanya identik dengan kata “nakal”. Dari kenakalan
tersebut, KH. Miftachul Munir mencoba menarik perhatian mereka pada bidang
seni, baik seni musik maupun seni lukis yang bernuansa I slami.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah 1) Bagaimana proses
penerapan media dakwah KH. Miftachul Munir dalam membina akhlak santri? 2)
Apa sagja kelebihan dan kekurangan media dakwah KH. Miftachul Munir dalam
membina akhlak santri?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi di
pondok pesantren As-Salim Kemiri Sidoarjo. Pengumpulan data dilakukan dengan
pengamatan langsung (observasi), wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan pola pikir
induktif. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) KH. Miftachul Munir dalam
melaksanakan aktivitas dakwanya menggunakan media dakwah seni yakni seni
musik dan seni lukisislami. Proses dakwah KH. Miftachul Munir dalam membina
akhlak santri berawal dari usaha beliau mendirikan pondok pesantren As-Salim
sebagai wadah pengkajian ilmu agama serta sarana pembinaan akhlak yang kian
memburuk di daerah tersebut. 2) Kelebihan media dakwah seni adalah masih
sangat jarang diaplikasikan oleh khalayak dalam pembinaan akhlak santri.
Sedangkan kekurangannya adalah tidak semua da’i mampu menerapkan seperti
dakwah yang dilakukan oleh KH. Miftachul Munir. Dibutuhkan pengetahuan dan
skill yang bagus dalam penguasaan bidang seni.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menggali lebih mendalam tentang
perilaku santri setelah menerima media dakwah seni dari KH. Miftachul Munir.
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